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ABSTRACT

The lack of student activeness in learning IPAS in class V SDN Kuin Utara 1
encourages innovation in the teaching and learning process. This study aims to
increase student involvement and participation through the application of the POMA
model, which is a combination of Problem Based Learning and Make a Match. The
method used was descriptive qualitative with data collection techniques through
observation, interviews, and documentation. The results showed an increase in
student activeness, ability to work together, and understanding of the material.
Students became more enthusiastic and actively involved, although there were still
obstacles in time management. The POMA model has proven effective and is
recommended as an alternative approach that is aligned with the principles of the
Merdeka Curriculum.

Keywords: Problem Based Learning, Make a Match, Social Studies Learning
ABSTRAK

Kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran IPAS di kelas V SDN Kuin Utara 1
mendorong dilakukannya inovasi dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa melalui penerapan
model POMA, yakni perpaduan antara Problem Based Learning dan Make a Match.
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan dalam keaktifan siswa, kemampuan bekerja
sama, serta pemahaman terhadap materi. Siswa menjadi lebih antusias dan terlibat
aktif, meskipun masih ditemukan kendala dalam manajemen waktu. Model POMA
terbukti efektif dan direkomendasikan sebagai pendekatan alternatif yang selaras
dengan prinsip Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Make a Match, Pembelajaran IPS

A.Pendahuluan

Kerangka konseptual yang
disebut model pembelajaran
kooperatif berfungsi sebagai pedoman
bagi perancang pembelajaran dan

para guru dalam merancang aktivitas

belajar mengajar. Model
pembelajaran sangat penting untuk
proses pendidikan karena mereka
dapat membuat lingkungan belajar
yang efektif, meningkatkan motivasi

siswa, dan meningkatkan kemampuan
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berpikir kritis dan kreatif mereka.
Selain itu, untuk mencapai tujuan
pembelajaran, model pembelajaran
yang dipilih harus disesuaikan dengan
bahan ajar yang digunakan (Marfu’ah
et al, 2022). Oleh karena itu,
pemilihan model pembelajaran yang
tepat sangat penting untuk membuat
pembelajaran yang bermanfaat dan
berfokus pada pencapaian
kemampuan siswa.

Model pembelajaran memiliki
peran strategis dalam menentukan
seberapa efektif dan berkualitas
proses belajar mengajar ketika
diterapkan di kelas. Pemilihan model
pembelajaran yang tepat dapat
membantu  transfer  pengetahuan
menjadi lebih baik dan mendorong
siswa untuk berpartisipasi secara aktif
dalam proses pembelajaran
(Twiningsih et al., 2022). Kerangka
kerja sistematis yang dikenal sebagai
model pembelajaran digunakan untuk
merancang, mengelola, dan
mengevaluasi proses pembelajaran
sehingga mencapai tujuan
pembelajaran dengan hasil yang
optimal (Ferdiyansyah et al., 2022).
Selain itu, model pembelajaran
inovatif seperti pembelajaran berbasis
proyek, pembelajaran temuan, dan

pembelajaran berbasis masalah telah

terbukti meningkatkan hasil belajar
siswa secara signifikan dibandingkan
dengan model pembelajaran
konvensional (Lestari & Kurnia, 2023).
Tidak  dapat

pentingnya  model

diabaikan  betapa
pembelajaran
dalam proses pendidikan karena
merupakan dasar untuk keberhasilan
transfer ilmu pengetahuan,
pembentukan karakter, dan
pengembangan keterampilan siswa
untuk memenuhi tuntutan zaman dan
kebutuhan pembelajaran abad 21.

Berdasarkan observasi di kelas
V SDN Kuin Utara 1, terlihat bahwa
model pembelajaran [IPS sudah
terlaksana namun belum optimal.
Metode yang digunakan guru adalah
ceramah, diskusi, dan Project Based
Learning (PjBL), namun karena masih
dominannya metode ceramah,
motivasi belajar siswa menurun.
Diskusi belum sepenuhnya
mengaktifkan partisipasi siswa, PJBL
masih menemui kendala dalam hal
kolaborasi dan kedalaman materi.
Meskipun penilaian dilakukan melalui
aplikasi Quizizz yang menyenangkan,
pemahaman siswa belum tercapai
secara menyeluruh.

Hal tersebut kembali ditegaskan
oleh Ibu Lina S.Pd selaku wali kelas V,

bahwa meskipun instruksi sudah lebih
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jelas, sudah dibentuk kelompok-
kelompok kecil, dan sudah ada
penghargaan  untuk  memotivasi,
namun masih ada siswa yang masih
malu-malu berbicara dan kurang aktif
dalam kelompok. Dari hasil
wawancara dan pengamatan tersebut
dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran IPS perlu dioptimalkan
agar  keterlibatan siswa dan
pemahaman siswa dapat meningkat
secara menyeluruh.

Metode ceramah selama ini
mendominasi komunikasi satu arah
yang mengakibatkan siswa
ditempatkan pada posisi pasif dan
menghadapi kendala dalam
memahami materi secara keseluruhan
(Arsyad et al, 2024). Akibatnya
motivasi, partisipasi, dan pemahaman
materi oleh siswa mengalami
kemunduran. Pernyataan ini di
perkuat oleh pendapat lain dimana
dijelaskan bahwa siswa merasa jenuh
dan lelah dengan proses
pembelajaran yang cukup monoton
dan tidak sesuai sehingga capaian
pembelajaran tidak tercapai secara
optimal (Junaedy et al., 2024). Apabila
permasalahan ini tidak segera
ditangani, maka kesulitan dalam
pengembangan keterampilan berpikir

kritis, pemecahan masalah, dan

pembelajaran mandiri akan terus
dialami oleh siswa, kemampuan yang
sangat dibutuhkan dalam penerapan
Kurikulum Merdeka.

Model  pembelajaran  yang
diimplementasikan dalam
pembelajaran IPAS di SDN Kuin Utara
1 adalah Model Pembelajaran
POMA” yang diambil dari model
pembelajaran
Learning (PBL) dan Make A Match.

Model pembelajaran ini dirancang

Problem Based

untuk kebutuhan pembelajaran yang
lebih  aktif, menyenangkan dan
bermakna bagi peserta didik. Dengan
komponen pertama Model
pembelajaran PBL yaitu model
pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan, berpikir kritis
dan membantu peserta didik
memecahkan masalah nyata secara
mandiri maupun kelompok (lrawanti &
Rini, 2023). Melalui pendekatan yang
berbasis masalah ini peserta didik
mampu mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan
nyata sehingga dapat meningkatkan
pemahaman dan menciptakan
suasana belajar yang aktif serta
berorientasi pada  penyelesaian
masalah (Napisah & Agusta, 2024).
Pendekatan ini juga dapat membantu

peserta didik untuk lebih memahami
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pembelajaran dan mendorong
kemandirian dalam memecahkan
masalah yang dihadapi.

Kemudian komponen kedua
yaitu Model Pembelajaran Make A
Match yaitu model pembelajaran
kooperatif dengan menggunakan
sepasang pertanyaan dan jawaban,
sehingga  menciptakan  suasana
pembelajaran lebih menyenangkan
(Manurung et al., 2023). Model
pembelajaran make a match ini
menarik perhatian peserta didik
sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar , dan mendorong terbentuknya
kerja sama antar siswa (Saleh, 2021).
Dengan menggabungkan  model
pembelajaran problem based learning
dan make a match dapat melibatkan
peserta secara aktif untuk menggali
pengetahuan, memecahkan masalah,
serta  menguatkan pemahaman
melalui  interaksi  sosial pada
permainan edukatif. Model ini tidak
hanya menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, tetapi mampu
meningkatkan motivasi, keterampilan
berpikir  kritis, dan kerja sama
sehingga dapat menyesuiakan
karakteristik perkembangan peserta
didik.

Berbagai studi sebelumnya telah
membuktikan bahwa model Problem

Based Learning (PBL) dan Make a
Match efektif dalam meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran di sekolah dasar.
Penelitian pertama  menunjukkan
bahwa penerapan model PBL dan
Make a Match mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan soal tematik di
kelas V SD Negeri Sidorejo Lor 04 dan
05 (Asuan etal., 2019). Sementaraitu,
studi lain menemukan bahwa
kombinasi kedua model tersebut
dapat meningkatkan hasil belajar
Matematika pada materi keliling dan
luas bangun datar (Sya’bani & Arini,
2020). Selain penelitian sebelumnya,
penelitian lainnya juga mengungkap
bahwa penggunaan model PBL
dengan bantuan media permainan
kartu Make a Match efektif dalam
mengembangkan kemampuan
interaksi sosial siswa (Fadil &
Jamhari, 2024). Meskipun hasil-hasil
tersebut menunjukkan keberhasilan
model dalam konteks pembelajaran
tematik dan Matematika, belum
ditemukan fokus penelitian yang
secara khusus menelaah keaktifan
siswa dalam pembelajaran IPS. Oleh
karena itu, masih diperlukan kajian
lanjutan untuk mengeksplorasi

bagaimana model PBL dan Make a
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Match  dapat

secara optimal dalam meningkatkan

diimplementasikan

keaktifan siswa pada mata pelajaran
IPAS.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan dalam
penerapan model pembelajaran di
SDN Kuin Utara 1, khususnya dalam
pembelajaran limu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) kelas V yang masih
menunjukkan rendahnya keaktifan
siswa selama proses belajar
berlangsung. Oleh  karena itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk
menyelesaikan permasalahan
tersebut melalui penerapan model
pembelajaran alternatif, agar siswa
menjadi lebih aktif, terlibat dalam
diskusi, dan guru memiliki pendekatan
pembelajaran yang lebih interaktif dan
menyenangkan sesuai dengan

karakteristik siswa sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus yang berfokus
pada implementasi model
“POMA”

Based Learning dan Make a Match)

pembelajaran (Problem

dalam pembelajaran IPAS di kelas V
SDN Kuin Utara 1. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan

proses penerapan model
“‘POMA” serta
dampaknya terhadap keterlibatan aktif

pembelajaran

peserta didik selama pembelajaran
berlangsung (Mayasari et al., 2022).
Subjek penelitian terdiri atas guru wali
kelas V dan 22 peserta didik yang
terlibat secara langsung dalam
pelaksanaan pembelajaran.
Pengumpulan data dilakukan
melalui tiga teknik, vyaitu: (1)
wawancara dengan guru wali kelas
untuk memperoleh informasi
mengenai pengalaman dan
pandangan guru terhadap keterlibatan
peserta didik selama penerapan
model pembelajaran “POMA”; (2)
observasi terhadap aktivitas peserta
didik selama proses pembelajaran
berlangsung; dan (3) dokumentasi
berupa foto kegiatan, catatan
lapangan, serta hasil kerja peserta
didik (Ardiansyah et al., 2023).
Analisis data dilakukan secara
kualitatif melalui teknik triangulasi
sumber dan teknik untuk
meningkatkan keabsahan data. Data
yang diperoleh dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi
kemudian dianalisis melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pada tahap

reduksi data, peneliti memfokuskan
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informasi yang relevan sesuai dengan
tujuan penelitan agar data lebih
terarah dan mudah dipahami.
Selanjutnya, data disajikan secara
deskriptif untuk menggambarkan
proses implementasi model
pembelajaran “POMA”. Tahap akhir
dilakukan

penarikan  kesimpulan

berdasarkan hasil temuan di

lapangan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Model POMA menggabungkan
dua pendekatan  pembelajaran:
pembelajaran berbasis masalah (PBL)
dan Make a Match. Huruf “PO”
mengacu pada PBL, yaitu pendekatan
yang memulai proses pembelajaran
dengan permasalahan nyata yang
relevan dengan kehidupan siswa.
Sementara itu, “MA” berasal dari
‘Make a Match,” sebuah teknik
kolaboratif di mana siswa bekerja
secara berpasangan atau dalam
kelompok kecil untuk mencocokkan
kartu yang berisi istilah dan definisi,
pertanyaan dan jawaban, atau
gambar dan keterangan yang sesuai.

Dalam PBL, siswa berperan
mereka

sebagai  peneliti  aktif:

mengidentifikasi masalanh,
mengeksplorasi pengetahuan yang

ada, dan menentukan apa yang perlu

diteliti  lebih  lanjut, kemudian
mengumpulkan data, menganalisis
informasi, dan mengembangkan
solusi. Peran guru di sini adalah
sebagai fasilitator, yang memandu
proses tanpa memberikan jawaban
langsung, sehingga mendorong siswa
untuk berpikir kritis, kreatif, dan
reflektif.

pendekatan PBL umumnya mencakup

Langkah-langkah  dalam

orientasi terhadap masalah,
penetapan tujuan belajar, investigasi
dan eksplorasi, perumusan solusi,

serta refleksi hasil.

2 'p’,
[/ an) I/ /

Gambar 1 Implementasi Model

Teknik Make a Match
menambahkan unsur permainan dan
interaktivitas dalam pembelajaran
konsep dasar. Guru menyiapkan
kartu-kartu berisi pertanyaan dan
jawaban, kemudian siswa
mencocokkannya sambil berdiskusi
dengan rekan satu kelompok.

Pendekatan ini memberikan umpan
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balik langsung, memperkuat

pemahaman, dan menumbuhkan
semangat kerja sama serta
persaingan yang sehat. Dengan
menggabungkan kedua pendekatan
ini, model POMA
kekuatan PBL  dalam

kemampuan analisis dan pemecahan

menyatukan
melatih

masalah dengan keseruan Make a
Match dalam memperkuat
penguasaan konsep secara cepat.
Akhirnya, POMA

suasana belajar yang aktif dan

menciptakan

menyenangkan, mendorong siswa
untuk  berpikir mendalam  dan
memperkuat pemahaman konsep
sebelum diterapkan. Dengan
demikian, model POMA merupakan
pendekatan pembelajaran terpadu
yang memadukan tantangan kognitif
dengan pengalaman belajar yang
menyenangkan, serta berfokus pada
penyelesaian masalah kontekstual
dan penguatan konsep melalui
aktivitas interaktif sejalan dengan
nilai-nilai Kurikulum Merdeka.
Langkah-langkah pembelajaran
terpadu PBL dan Make a Match
sebagai berikut:
1) Orientasi Masalah
(Problem Based Learning/PBL)

Pada tahap awal, guru

terhadap

mengorientasikan peserta didik pada

masalah dengan menyampaikan

permasalahan  kontekstual yang
berkaitan dengan materi
pembelajaran serta menjelaskan
tujuan pembelajaran yang akan
dicapai. Kegiatan ini bertujuan untuk
membangun pemahaman awal dan
memotivasi peserta didik agar lebih
siap mengikuti proses pembelajaran.
2) Pengorganisasian Peserta Didik

(PBL)

Guru membagi peserta didik ke
dalam beberapa kelompok, baik
secara acak maupun terstruktur.
Setelah kelompok terbentuk, peserta
didik berpindah tempat duduk sesuai
dengan kelompok masing-masing.
Guru kemudian memberikan studi
kasus atau pertanyaan pemantik yang
harus didiskusikan oleh setiap
kelompok sebagai dasar dalam
proses penyelidikan.

3) Investigasi dan Diskusi Kelompok

(Penyelidikan Terbimbing/PBL)

Pada tahap ini, peserta didik
melakukan diskusi kelompok untuk
menggali informasi dan menemukan
jawaban atas permasalahan yang
diberikan. Guru berperan sebagai
fasilitator dengan mengamati jalannya
diskusi, memberikan arahan, serta

membantu kelompok yang mengalami
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kesulitan selama proses
pembelajaran berlangsung.
4) Persiapan Permainan (Make a
Match)
Setelah

selesai, pembelajaran dilanjutkan

kegiatan  diskusi

dengan persiapan permainan Make a
Match. Guru menjelaskan aturan
permainan dan menyiapkan media
pembelajaran berupa meja
pertanyaan dan meja jawaban.
Sebelum permainan dimulai, peserta
didik diberikan kesempatan untuk
kembali berdiskusi mengenai strategi
kelompok agar dapat menemukan
pasangan pertanyaan dan jawaban
dengan tepat.

5) Pelaksanaan Permainan (Make a

Match)

Pada tahap pelaksanaan
permainan, setiap anggota kelompok
secara bergiliran maju ke depan untuk
mencari pasangan kartu pertanyaan
dan jawaban yang sesuai. Setelah
menemukan pasangan yang tepat,
peserta didik menempelkan kartu
tersebut pada papan tulis sesuai
dengan bagian kelompok masing-
masing. Kegiatan ini dilakukan secara
aktif dan melibatkan kerja sama
antaranggota kelompok.

6) Presentasi Hasil dan Klarifikasi
(Menyajikan Hasil/PBL)

Setelah

menyelesaikan

seluruh  kelompok
permainan, guru
bersama peserta didik mengevaluasi
kecocokan jawaban yang telah
dipasangkan. Guru kemudian
memberikan penjelasan lanjutan dan
penguatan konsep agar peserta didik
memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam terhadap materi yang
dipelajari.

7) Refleksi dan

(Refleksi/PBL)

Pada tahap  akhir, guru

Penilaian

mengajak peserta didik melakukan

refleksi terhadap kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.
Refleksi

mendiskusikan hal-hal yang telah

dilakukan dengan
dipelajari, bagian yang paling menarik
atau menantang, serta manfaat yang
diperoleh dari kegiatan pembelajaran.
Guru juga memberikan apresiasi dan
penilaian  terhadap hasil kerja
kelompok maupun keaktifan peserta
didik selama proses pembelajaran
berlangsung.

Implementasi model
pembelajaran dilaksanakan di SDN
Kuin Utara 1 pada kelas V mata
pelajaran IPAS. Berdasarkan hasil
observasi awal, guru cenderung
menggunakan pendekatan ekspositori
dengan metode ceramah yang
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didukung media visual berupa video
dan peta. Sebelum memasuki materi
baru, siswa terlebih dahulu diajak
mengulang konsep pembelajaran
sebelumnya. Evaluasi pembelajaran
dilakukan melalui platform Quizizz
sehingga mampu  meningkatkan
antusiasme siswa dalam menjawab
soal. Namun demikian, interaksi antar
siswa masih belum optimal dan
beberapa siswa tampak kurang fokus
ketika guru menjelaskan materi
secara verbal dalam waktu yang
cukup lama.

Implementasi model Problem
Based Learning  (PBL) vyang
dipadukan dengan Make a Match
dilakukan dalam proses pembelajaran
IPAS dengan membagi siswa ke
dalam beberapa kelompok kecil untuk
mendiskusikan permasalahan yang
relevan dengan materi pembelajaran.
Selama proses diskusi berlangsung,
siswa terlihat aktif bertukar pendapat
dan bekerja sama dalam menyusun
solusi terhadap permasalahan yang
diberikan. Beberapa kelompok
bahkan mampu menunjukkan kerja
sama yang baik selama proses
pemecahan masalah.

Setelah kegiatan diskusi selesai,
pembelajaran  dilanjutkan dengan

aktivitas Make a Match, vyaitu

mencocokkan kartu konsep dengan
definisinya. Kegiatan ini membuat
suasana kelas menjadi lebih hidup
dan interaktif karena siswa bergerak
aktif, saling  berdiskusi, serta
menunjukkan antusiasme selama
permainan  berlangsung. Media
pembelajaran yang digunakan, seperti
video, kartu pasangan, dan lembar
kerja proyek, membantu siswa
memahami konsep pembelajaran
secara lebih konkret sekaligus
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar secara mandiri
maupun berkelompok.

Hasil observasi menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelajaran ini memberikan dampak
positif  terhadap  motivasi  dan
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Hal tersebut terlihat
dari meningkatnya keaktifan dan fokus
siswa selama kegiatan berlangsung.
Bahkan,

biasanya pasif  mulai berani

beberapa siswa yang
menyampaikan  pendapat dalam
diskusi kelompok. Selain itu, proses
penilaian menjadi lebih mudah
dilakukan  karena guru  dapat
mengamati secara langsung aktivitas
siswa, seperti kemampuan bekerja

sama, keterampilan memecahkan

293



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

masalah, dan partisipasi dalam
diskusi kelompok.

Guru kelas  menyampaikan
bahwa penerapan model
pembelajaran ini menciptakan
suasana belajar yang lebih
menyenangkan dan tidak monoton.
Siswa terlihat menikmati proses
pembelajaran karena kegiatan yang
dilakukan menyerupai aktivitas
bermain sambil belajar. Aktivitas Make
a Match juga menjadi bagian yang
paling  disukai  siswa karena
memberikan tantangan sekaligus rasa
senang ketika berhasil menemukan
pasangan kartu yang tepat.

Meskipun demikian, terdapat
beberapa kendala selama proses
implementasi berlangsung.
Berdasarkan hasil observasi,
tantangan utama terletak pada
pengelolaan waktu, terutama saat
pembentukan kelompok dan
memastikan seluruh siswa terlibat
aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Selain itu, persiapan media dan alat
bantu pembelajaran memerlukan
perencanaan yang matang agar
kegiatan dapat berjalan secara efektif.
Dalam beberapa situasi, terdapat
siswa yang mulai kehilangan fokus
ketika proses persiapan berlangsung

terlalu lama atau ketika kondisi kelas

menjadi terlalu ramai. Gangguan antar
teman juga sempat menyebabkan
beberapa siswa kesulitan
berkonsentrasi.  Namun, secara
keseluruhan, guru dan siswa sepakat
bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning  (PBL) vyang
dipadukan dengan Make a Match
layak diterapkan kembali pada
pembelajaran  berikutnya dengan
pengelolaan waktu dan kelas yang
lebih optimal.

Penerapan model POMA
terbukti

semangat belajar dan keterlibatan

mampu meningkatkan

aktif siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.
Penggunaan model pembelajaran
Make a Match dapat meningkatkan
aktivitas serta hasil belajar dari siswa
(Rosidha, 2020). Hal ini terbukti saat
siswa tampak lebih antusias saat
berdiskusi dalam kelompok dan aktif
mengikuti aktivitas Make a Match
yang dirancang untuk memperkuat
pemahaman konsep. Kegiatan ini
menciptakan suasana kelas yang
lebih interaktif dan menyenangkan
dibandingkan dengan pendekatan
pembelajaran pasif seperti ceramah
(Wijanarko, 2017). Keaktifan ini
dibutuhkan karena pembelajaran

berbasis partisipasi lebih efektif dalam
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membangkitkan minat belajar siswa
(Aoliyah, 2023).

Dengan menggabungkan
pendekatan Problem Based Learning
(PBL) dan Make a Match, model
pembelajaran POMA mampu
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam pembelajaran. Model ini juga
membantu siswa dalam
menyelesaikan masalah dan bekerja
sama. Kerja sama adalah bagian
penting dari proses belajar. Siswa
yang memiliki kemampuan untuk
bekerja sama dengan orang lain akan
lebih  mudah
kelompok (Wati et al., 2020). Diskusi

kelompok

mencapai  tujuan

mengajarkan siswa
berkomunikasi secara efektif,
menghormati pendapat orang lain,
dan menemukan solusi  untuk
masalah. Selain itu, terbukti bahwa
partisipasi  aktif dalam kegiatan
interaktif seperti bermain peran,
proyek, dan diskusi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan (Saputri & Yamin,
2020).

Oleh karena itu, pengalaman
belajar yang diberikan oleh model
POMA tidak hanya meningkatkan
kemampuan kognitif siswa, tetapi juga
mereka

membantu mempelajari

keterampilan sosial seperti berpikir

logis, bekerja sama, dan
berkomunikasi. Kemampuan-
kemampuan ini sangat penting untuk
tuntutan pembelajaran di era modern.

Penerapan model pembelajaran
ini  membantu guru mengevaluasi
proses  belajar siswa  secara
komprehensif dan kontekstual. Melalui
kegiatan kelompok, guru dapat
langsung mengamati  partisipasi,
interaksi, dan kemampuan berpikir
kritis siswa, sehingga penilaian ini
lebih akurat dibandingkan evaluasi
tradisional berbasis ujian. Hal ini
menegaskan pentingnya asesmen
autentik dalam pembelajaran saat ini.
(Sugiri & Priatmoko, 2020)
menjelaskan bahwa asesmen autentik
dalam kurikulum Merdeka Belajar
mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara menyeluruh.
Sementara itu, (Puteri et al., 2023)
menambahkan bahwa  asesmen
autentik yang Dberkelanjutan dan
melibatkan berbagai umpan balik
dapat meningkatkan keterampilan
berpikir serta motivasi belajar siswa.

Dalam suasana kelas yang
cenderung ramai pada saat
implemetasi model pembelajaran
POMA berdampak negatif terhadap
kemampuan siswa dalam

mempertahankan konsentrasi belajar.
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Dalam beberapa momen, kegaduhan
terjadi akibat aktivitas yang
berkelompok dan perpindahan
kegiatan sehingga sebagian siswa
kehilangan fokusnya terhadap materi
yang sedang dipelajari (Nawati et al.,
2024). Kondisi seperti ini berpengaruh
terhadap efektifitas pembelajaran
sehingga dapat menurunkan
konsentrasi siswa. Dalam sebuah
dibutuhkan

kemampuan untuk dapat mengelola

model  pembelajaran

dinamika kelas agar tetap kondusif
(Mea et al.,, 2024; Ferdiyansyah,
2024). Oleh karena itu, penting bagi
seorang guru untuk merancang
aktivitas pembelajaran yang seimbang
antara kontrol suasana saat belajar
dan interaksi aktif agar pemahaman
siswa terhadap pembelajaran tidak

terganggu.

D. Kesimpulan

Implementasi model
pembelajaran POMA yang
menggabungkan model pembelajaran
Problem Based Learning dan Make a
Match ini  terbukti
dampak positif terhadap proses
pembelajaran IPAS di kelas V SDN

Kuin Utara 1. Model ini mampu

memberikan

meningkatkan semangat belajar,

keterlibatan aktif, serta keterampilan

berpikir kritis dan kolaboratif siswa.
Suasana kelas menjadi lebih interaktif
dan menyenangkan, memungkinkan

guru melakukan asesmen autentik

secara langsung. Namun,
implementasi model ini  juga
menunjukkan  adanya  beberapa

tantangan seperti pengelolaan waktu
dan pengendalian suasana kelas agar
siswa tetap fokus selama
pembelajaran.

Berdasarkan temuan yang di
dapat tersebut, model pembelajaran
seperti POMA memberikan gambaran
bahwa pendekatan yang interaktif dan
partisipatif dapat membuka lebih
banyak peluang bagi siswa untuk
belajar secara bermakna. Temuan ini
bisa menjadi inspirasi bagi pendidik
dan calon guru untuk mengeksplorasi
berbagai strategi pembelajaran yang
selaras dengan karakteristik siswa
sekolah dasar. Dengan perencanaan
yang tepat dan dukungan lingkungan
belajar yang kondusif, pengalaman
belajar yang menyenangkan sekaligus
menantang sangat mungkin

diwujudkan di ruang kelas.
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